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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan

pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) menurut

Jonathan A. Smith, peneliti menarik kesimpulan bahwa:

L.

Eksplorasi pengalaman subjektif anak binaan di LPKA Kelas II

Kota Bengkulu dalam dimensi:

a. Pada dimensi kognitif, anak menunjukkan perubahan pola
pikir yang lebih matang, meningkatnya kemampuan refleksi
diri, kesadaran terhadap kesalahan, serta kemampuan
memahami konsekuensi dari setiap tindakan.

b. Pada dimensi emosional, anak menjadi lebih mampu mengelola
emosi, mengekspresikan perasaan secara sehat, menerima
keadaan, serta memiliki motivasi untuk memperbaiki diri dan
membangun masa depan yang lebih baik.

c. Sementara itu, pada dimensi sosial, anak mengalami
peningkatan ~ kemampuan berinteraksi, bekerja sama,
menghargai orang lain, serta membangun hubungan sosial
yang lebih positif dengan teman, pembina, guru, dan keluarga.

Selain itu, pengalaman subjektif anak binaan dipengaruhi oleh

faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Faktor internal

meliputi kesadaran diri, motivasi untuk berubah, kemampuan
mengendalikan emosi, dan proses refleksi diri terhadap
pengalaman hidup yang dialami. Sedangkan faktor eksternal
meliputi dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, lingkungan

pembinaan yang suportif, serta layanan konseling yang terstruktur

103



104

melalui kerja sama antara LPKA, Mitra PKBI, dan pihak
universitas. Melalui pendekatan Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA) menurut Jonathan A. Smith, penelitian ini
menunjukkan bahwa pembinaan mental tidak hanya membantu
anak mengubah perilaku, tetapi juga membantu mereka
menemukan makna hidup, membangun harapan baru, dan
mengembangkan potensi diri secara lebih positif.
B. Saran
Terdapat beberapa saran yang diberikan peneliti dalam
penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Lembaga LPKA Kelas II Bengkulu
Disarankan agar program pembinaan terus dikembangkan
dengan pendekatan yang holistik, mencakup dimensi kognitif,
emosional, dan sosial secara seimbang. Kegiatan reflektif seperti
diskusi kelompok, menulis refleksi, dan seni ekspresif perlu
dipertahankan dan selalu berinovasi.
2. Bagi Pembina dan Pendidik
Pembina diharapkan terus menciptakan lingkungan yang
aman, suportif, dan tidak menghakimi, sehingga anak merasa
nyaman mengekspresikan pikiran dan perasaannya. Pendekatan
yang konsisten, tegas namun empatik, dapat membantu
memperkuat perubahan perilaku dan tanggung jawab sosial anak.
3. Bagi Anak Binaan
Anak disarankan untuk terus menerapkan nilai-nilai
positif yang diperoleh selama pembinaan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti berpikir matang sebelum bertindak, mengelola emosi,
menghargai orang lain, serta menjaga hubungan sosial yang sehat.

Dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar perlu
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dimanfaatkan  sebagai motivasi untuk mempertahankan
perubahan positif. Terakhir anak dapat memanfaatkan layanan
konseling di LPKA untuk merefleksikan diri.
. Bagi Keluarga

Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan
emosional dan sosial yang berkelanjutan, melalui komunikasi yang
terbuka, pendampingan, dan penguatan perilaku positif.
Keterlibatan keluarga penting untuk menjaga keberlanjutan hasil
pembinaan setelah anak kembali ke lingkungan masyarakat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
jumlah subyek yang lebih beragam dan lebih besar agar hasil
penelitian lebih representatif. Kemudian dapat mengombinasikan
pendekatan kuantitatif untuk memperkuat temuan penelitian
dengan melihat aspek keluarga baik secara struktural atau sistem

keluarga.

. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseling

Diharapkan dapat memperkuat pengembangan kurikulum
yang lebih aplikatif dan kontekstual, khususnya terkait layanan
konseling pada anak berhadapan dengan hukum dan setting
lembaga pembinaan seperti LPKA. Prodi BK perlu meningkatkan
pembekalan mahasiswa dalam keterampilan asesmen psikologis,
konseling individual dan kelompok, serta pendekatan humanistik
dan berbasis kekuatan (strength-based counseling) yang relevan

dengan kebutuhan anak binaan.
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